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ABSTRAK 

Injection molding adalah proses pencetakan dengan menginjeksikan material lelehan plastik yang 

disebabkan oleh panas dan gesekan yang terjadi pada barrel ke dalam cetakan (mold). Pada 

prototipe injection molding double barrel yang berada di Laboratorium pengembangan produksi 

jurusan Teknik Industri, masih menggunakan sistem manual pada area clamping dan injection. Hal 

ini masih menyebabkan beberapa kekurangan pada prototipe ini seperti waktu clamping dan 

injection selain itu mobilitas dari operator tidak terpusat. Masalah tersebut dapat diatasi dengan 

melakukan modifikasi sistem manual menjadi sistem hidrolik pada bagian clamping dan injection. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil rancangan dan spesifikasi hidrolik yang 

digunakan, modifikasi ini menggunakan 2 aktuator hidrolik dengan kapasitas clamping 4 ton dan 

kapasitas injection 2,5 ton. Menggunakan powerpack dengan kapasitas motor 0,75 kW atau 1 Hp 1 

Phase dan kapasitas tangki sebesar 10 L. 

Kata Kunci: Injection Molding, Clamping Dan Injection, Hidrolik. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Injection molding adalah proses pencetakan dengan menginjeksikan material plastik 

yang disebabkan oleh panas dan gesekan yang terjadi pada barrel ke dalam cetakan 

(mold)[1,2]. Sistem pengoperasian pada injection molding terbagi menjadi 2 yaitu sistem 

manual dan sistem hidrolik, untuk sistem manual pada moveable platen menggunakan 

handwheel dan pada injection menggunakan tuas untuk menginjeksi lelehan plastik ke 

dalam mold[3]. Sistem hidrolik digunakan untuk menggerakan moveable platen dan 

menginjeksi lelehan plastik ke dalam mold. Sistem hidrolik berfungsi sebagai pengubah 

daya dengan menggunakan media berupa fluida cair untuk menghasilkan daya yang lebih 

besar dari daya yang dikeluarkan[4]. Pada prototipe injection molding double barrel yang 

berada di Laboratorium pengembangan produk jurusan Teknik Industri, masih 

menggunakan sistem manual pada area clamping dan injection. Pada area tersebut masih 

menggunakan handwheel dan tuas, sehingga prototipe ini memiliki beberapa kekurangan 

seperti waktu produksi yang relatif lama untuk sekali produksi dan juga mobilitas pekerja 

yang tidak terpusat saat melakukan clamping dan injection. Mengatasi hal tersebut maka 

digunakan sistem hidrolik untuk menggantikan sistem manual. Modifikasi pada penelitian 

ini bertujuan untuk mendapatkan rangkaian hidrolik dan juga spesifikasi komponen 

hidrolik pada bagian clamping dan injection. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rangkaian Hidrolik 

 
Gambar 1 Rangkaian Hidrolik 

Tabel 1 Komponen Hidrolik 
NO  Keterangan 

1 Tangki / Reservior Motor 

2 Listrik Pompa 
3 Hidrolik Relief 
4 valve Pressure Gauge  
5 Directional Valve 4/3 
6 Double acting 
7 cylinder clamping  
8 Double acting cylinder 

Injection 
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KESIMPULAN 

Pada penelitian ini melakukan modifikasi sistem manual pada bagian clamping dan 

injection dengan sistem hidrolik. Pada bagian clamping digunakan double acting cylinder 

dengan kapasitas 4 ton dengan dimensi batang dan silinder sebagai berikut : Ø dalam 60 

mm, Ø luar 70 mm, Ø batang 30 mm dengan panjang langkah 50 mm dan bagian injection 

2,5 ton dengan dimensi batang dan silinder sebagai berikut : Ø dalam 60 mm, Ø luar 50 

mm, Ø batang 25 mm dengan panjang langkah 1400 mm. Pada sistem pengatur 

menggunakan directional valve, menggunakan motor dengan 1 Hp 1 Phase dan kapasitas 

tangki 10 L. 
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